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GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT |
JAWA TENGAH

S A MBUTHAN

GUEFRNUR KEPAIA DAERAH TINGKAT T JAWA TENGAH

Peningkatan produktivitas adalah merupakan salah satu upaya untuk mening
katkan kesejahteraan masyarakat.

palam menyohgsong tahun mendatang, Pemerintah telah bertekad uintuk menga
jak segenap lapisan masyarakat menjadikan tahun peningkatan produktivitas ai
bertagai bidang kegiatan, yang dapat mengangkat taraf hidup bagi para pekerja
yang bersangkutan mavpun masyarakat umumnya.

: jﬁmmzkmjimummmmmmikmm -
ini, kita perlu melakukan pembangunan, Sedangkan hakekat dari pada pembangunan
itu sendiri adalah merupakan serangkaian kegiatan dalam upaya untik melakukan
perubahan perubahan yang lebih maju dan lebih baik dari yang sebelumya,

Cepat atau lambat hasil pembanqunan itu dapat dic:apai’pada dasamya sangat di

Untuk bahan evaluvasi sejauh mana kita telah melangkah, dan sehagai bahan
pijakan kemana kita harus berjalan, dibutuhkan data statistik yang terpercaya
dan akurat.

Oleh karena itu melalui kesempatan ini saya ucapkan terima kasih dan saya
mtwﬁmamwammr&aﬂsﬁkmm@mwh,mmlu-
menyajikan data statistik secara berkala ,5eperti halnya publikasi Pendapatan
Regional ind.

Agar supaya data yang disajikan bisa berdayaguna dan berhasil guna secara
maksimal, kami menghimbau kepada senua sumber data, untuk dapat memasck data
mttakmdansecambertamgmg jawab kepada Kantor Statistik.




PRAKATA

Publikasi Pendapatan Regional Jawe Tengah Tahun 1983 - 1987 ini, ada
lah merupakan kelanjutan dari publikasi yang sejenis dari publikasi tahun
sebelumnya . Didalam publikasi ini kiranya tak dapat dihindari adanya per—
baikan perbaikan kecil dari publikasi yang terdamilu, Hal tersebut dise
babkan oleh semakin lengkapnya data yang tersedia maupun revisi angka da
ri sumber data yang bersangkutan,

Guna melengkapi informasi didalam publikasi ini, disertakan pula ura
jan singkat dan beberapa penjelasan - penjelasan penting yang dianggap -
perlu, namun demikian kami masih tetap membatasi diri dengan maksud agar
supaya obyektivitas masih tetap terjaga.

Kepada semia pihak yang telah memberikan kritiknya selama ini, kami
sampaikan ucapan terima kasih dan kami masih menantikan kritik membangun
berikutnya. |

Selanjutnya penghargaan dan ucapan terima kasih kami sampaikan kepa
da Bapak Gubermur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Tengah yang telah memberi
kan petunjuk sehingga memungkinkan terbitnya publikasi ini.
ﬂmmmmwwpaﬁmnk@adammmtﬂahmmm
mi khususnya Bapak Kepala Biro Pusat Statistik Jakarta, Saudara Ketua BAP
PEDA Tk.I Jawa Tengah dan Unsur Universitas Diponegoro Semarang .

Semarang, Pebruari 1989

KANTOR STATTSTIK PROVINSI
JAWA TENGAH
Kepala,

NIp.: 340000122




PEMERINTAH  PROPINGS]  DAENAN  TINGKAT | JAWA  TENGATR

NADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAII TINGKAT 1
(BAPPEDA TINGKAT 1)

Ji.Pemuda 127 ~ 103 Teip, 205591 - 208592 Senarang

KATA PENGANTAR

Dalam rangks lebih menunjang pencapaian tujuan pembangunan
Nasional baik jangka pendek maupun jangka panjang, Pembangun-
an Jawa Tengah sebagai bagian tak terpisakkan dari Pembangun-
an Nasional yang telah dilaksanakan selama ini dimana hasil -
nya telsh dapat dirasakan secara nyata oleh maocyarnkat akan
terus dilanjutkan dan lsbih ditingkatken dalam suatu kesatuan
yang serasi. Untuk itu diperlukan adanya data penunjang dend
kelancaran pembangunsn yang akan dilakgannkan dispmping untuk
keperluan evaluaai atas hasil-hasil yang telah dicapai selama
ini, antare lain berupa data stetistik yong lengkap dan dapat
diandalkan, bermutu dan bermanfast serta tepat waktu sebagal
sumber informasi bagi pembangunsan.

Atas dasar hal tersebut, Badan Perencanaan Pembanguuan Dae-
rah ( BAPPEDA ) Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Tengah bekerja
sama dengan Kantor Statistik Propinsi Jawa Tengah dalam tahun
anggaran 1988/1989 menyusun Statistik Ekonomi Regional Jawa
Tengah Tahun 1987 yang merupskan kelanjutan dari Statistik B
konomi Regional Jaws Tengah Tahun 1984-1986 dengan harapan da
pat memenuhi kebutuhan datas tersebut di atas.

Dengan telah selesal serta tersusunnya laporan akhir kegi-
atan ini, kepada semma pihsk dan khususnya kepada Kantor Sta-
tistik yang telah bsnyak membantu hingga tersolesaikennya ke-
giatan ini, kaml ucapkan terims kasih serta penghargaan yang
setinggi-tingginya.

Dihorapkan lsporsn ini bermsnfaat bagi Pembangunan Jawa Te
ngah khususnya dan Pembangunan Hasional umumnys, é&erta bagi
semua pihak yang membutuhkannya.

Semarang, <7 Pebruari 1989.
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PRUELASAN TEAM PENYUSUN.

Desasa ini semakin berkembeng suatu pendapat, bahwa semakin ma
| ju seseorang akan semakin hati-hati dalam mengeluarkan buah pikiran,
terlebih-lebih apabila tidak didukung oleh data atau fakta yarg ada.
I mmmmmmtmmmmmm—
ik ragamnya maupun ruang lingkupnya. Namun demikian, team penyusun
didalam melayani kebutuhan akan data, masih menjumpai kendala dida
| lam penqumptilan datanya. Hal tersebut karena masih ada kesenjangan
{ didalam masyarakat, antara kesenangan memakai data dengan keenggan-
an mamberikan informasi kepada petugas pendata, Rupanya budaya se-
nang memberikan keterangan kepada petugas pendata masih perlu digu-
* kewajiban Sosial dan ¥asional masih perlu di tumbuh-kembangkan .

Untuk itu, kepada pemakai data dari publikasi ini, diharapkan
agar supaya memperhatikan penjelasan-penjelasan yang ada, karena
sa dihindari,

i Guna memudahkan pemakai data maka untuk kelengkapan informasi

publikasi ini disajikan dalam 4 (empat] bush buka, yaitu :

Buku T berisi :Pmmmml_ammhmlsﬂ—
1987, mermrut lapangan usaha/sektoral, beri-
kut ulasan singkatnya.




Buku II berisi : Pendapatan Regional Jawa Tengah Tahun 1983 -
1987, secara terinci menurut sektor ekonomi,

Buku IIT berisi Pendapatan Regional Daerah Tingkat IT se Ja
wa Tengah Tahun 1983 - 1987, menurut lapang
an usaha, berdasarkan hasil perhitungan alo
kasi.

paku IV berisi

Pendapatan Regional Jawa Tengah Tahun 1983-

1987 menurut Penggunaan, berikut penjelasan
nya.

Kami menyadari sepenuhnya baiwa publikasi ini masih jauh da-
ri sempuwrna, terutama disebabkan oleh materi data yang masih le-
mah serta keterlambatan dan kekurang lengkapannya. Untuk itu  sa=
ran dan kritik yang bersifat membangun sangat kami nantikan.

TEAM PENYUSUN,

A




I.

IV.

DAFTAR 18I

SAMBULAN  aesnessovennaistsasasssasasssosoorsenspssssarssrnnone
Prakata .oeseerrnss A P S PO QRIS R R R R R S
Kata Pengantar PSRRI 0 S e PR R 2 S L S
Penjelasan Team PEnyUSUM  sesessarsevereennpensessesunrarsesses
DEEEAT THL  coveveossssvssasmsansisstensossoersnnsnnrsnesrs Shae

Dmr Tuml "O.l'Itl..l"l.ll...'l.l'l.-..l.'l..’"'l...'Q‘l...-_..-.

Pmﬂﬁh‘tﬂtﬂn .-aoon---uoor--.liq-tt--l-v'o-lol'O'O'l"Oti-.-Ill

151- PEnBEumn Tahunnﬂm '.'li....II"'.‘i_...ll-lﬂ-&.iillﬂl.l.l

J-nzt RGBBBP ﬂﬂnnaﬂlﬁﬂi A s BivEssEsEanBTY TR LR RN AL
Metode Penghitungan Pendapatan Regilonal .eosesiseisannacnneass

2'}-. Pﬂndﬂkﬂtﬂn ﬂ.ﬂ.‘!’i Eﬁﬁ.mukﬂi b.llll-CUOOOIII-liilI'Ilel._
2 2. Pendekatan dari eegi PendapatBn  .e.ev-ccnvenmmrrrnnaanns .
2-31 Pﬂnﬁekﬁtﬁn dari. Bﬂg Pmmn 'f.l--illllllﬂ'--l.l'l’.l

2.4 Metode Alokasl eeesecacvnrroncranes . SRR b e A
Penjelasan Tentang Penyajian Pendapatan Regiomal Jawa Tengsh ...
lasan Singkat Perkembangan Pendapatan Regional Jawa Tengah «...
4.1, Perkembengan P D R B Jawa Teng8h  .oeeeeeccrnrcesnsvecee
4.2. Struktur Produk Domestik Regional Bruto Jawa Tengah ....0.
4.3. Pertumbuban Ekoromi Sektorsl Jawa Tengah  +oessessrosncns
kb, Tndeks Implisit PDRB Jawa Tengh  sesevesesccsscncunsecens

lioﬁl Pﬂmlﬂfbﬁﬂ Pﬁrkﬂpita .CII..'I.Q.lOI.l.'_.IlI.I.ll.l..l‘...-

4.6, Perkembangan PORB Kelompok SoltbOT  sevssevsssvasennsisnsens

ooo Q0 ooo

Halamen

ii
iii
iv

gy Oy W W

10

10

=

a5
16



DAFTAR TABEL

Tabel-tabel Pokok P D R B Jaws Tengah

Tabel 1,1, Produk Domestik Regional Bruto menurut Lapangan

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

1.2.

1-3.

lc&.

1.5,

1' 6'

1.7.

1.8.

1.9.

Usaha Atas Dasar Harga Berlaku di Provinsi Jawa
Ten.ph TEh'lm 1933-198? R N s

Produk Domestik Regional Brute menurut Lapangan
Usaha Atag Dagar Harga Konstan 1983 di Provinsi
Jam TBngﬂh T&hun 1-98’3-1937 CRE R TN

Indeks Perkepbangan Produk Domestik Regional

Brute Provinsi Jawa Tengah Atas Daesar Harga Ber
lBkl.l Tahlh".l 1983-1937 R e R R A R A R A

Indeks Perkembangan Produk Domestik Regiomal
Bruto Provinsl Jawe Tengah Atas Desar Har g &
Knnmn 1983' Tahtm 1933 - 198? L LR

Distribusi Prosentase Produk Domestik Regiomal
Bruto Atas Dagar Hargs Berlaku di Provinsi Jawa
Taﬂg&hT&hunl?SB—l?B? T T A R R ]

Distribusi Prosentase Produk Domestik Hegiomal
Bruto Atas Dasar Harga Konstan 1983 di Provinsi
JI“H Temh Tﬂhl«tﬂ 1933"“1987 T I AR R RN RN

Indeks Perantai Froduk Domestlk Regioral Bruto
Provinsi Jawa Tengah menurut Lapangan Usaha
Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 1983 - 1987 ....

Indeks Berantai Produk Domestik Regional Brute
Atas Dasar Harga Konstan 1983 menurut Lapangan

Indeks Implisit Produk Domestik Regional Bruto
Pruﬂnai Jawe Tﬂmh Tahun 1933 - 198? T

Halsmen

19

23

24

235

26




- — -

Tabel-tabel Fendspatan Regional Ferkapita
Tabel 2,1, Pendapatan Reglonal Provinsi Jaws Tengah d a n

Angka-Angks Perkapita Atas Dasar Harga Berlaku
Ta.h‘mlgsj-lgg? TR R R R R ]

Tabel 2.2. Pendapatan Regional Provinsi Jawe Tengah d & n
Angka-Angls Perkapita Atas Dasar Harga Konstan
Tﬁhmllgﬂa, Tﬂhﬂn 1?83 ""'198’7 R R LR

Tabel 2.3. Indeke Perkembangen Pendapatan Regional FProvin
&l Java Tengah dan Angka-Angka Perkapita Atas
Dagar Harga Berlaku Tehun 1983 = 1987 +eenee -

Tabel 2.4« Indeks Perkembangsn Pendapabsn Regional Provin
gl Jawva Tengah dan Angka-Angka Perkapita Atas
Dﬁmr H&rgﬁ Ennmn 1983, Th 1933 - 1937 R

Tabel Kelompok Sektor P DE'B Jawa Tengah

Tabel 3.1. Produk Domestik Regloral Bruto Provinai Jawa Te
ngah menurut Kelompok Sektor Th 1983 = 1987 ...

Tabel 3.2, Indeks Berantai Produk Domestik Regiomal Bruto
Provinsi Jawa Tengah menurut Kelompok  Sekior
Tﬂhull 1983-198'7 sEsrERss BB ERE TR RAREPERESES

fabel 3.3. Angka Indeks Perkembangan Produk Domestik Reglo
nal Bruto di Provinsi Jewa Tengah menurut Kelom
pdk Sekbor Tahun 1983 = 1987 aecivrescvusans

Tabel 3.4 Distribusl Prosentase Produk Domestik Regional

Bruto di Provinsi Jawa Tengah menurut Kelompok
Sﬁk‘hﬂr Tﬂllun 1983 _198? B4 SEsSssBEEARTEEBETEN

e

32

33

34




Te

1.1.

PERDAHULUAN

Usaha untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk adalah merupakan prioritas
utama dalam pelaksansan pemerintahan suatu negara, terutama pada negara-nega
ra yang sedang membsngun khususnya Indonesis dalam upaya mencapai masyara-
kat adil dan makwur telah ditempuh pelaksansan pembangupan lima tahuman seca
ra berkesinambungsn, yang biasa disebut dengen PELITA.

Untuk menilsi ateu mengetahui berhasil stau tidaknya pembanguran yang telah
dilakukan, perlu adanys suatu alsat untuk mengulkur tingkat keberhasilan pemba
ngumen tersebut. Sampai saat ind rupanya ilmuwan berusaha menyajiken berba
gal indikator sebagai pengukur tingkat pertumbuban ekonomi untuk memantau ke
berhasilan suatu program.

Pendapatan Regional adelah suaiu deretan anghs yang dipakal sebagal salah sa
tu indikator untuk mengukur tingkat pertumbuhan ekonomi suatu daerah.

Untuk dapat mempergunakan angka-angka pendapatan regional perlu adanya satu
kesatuan pendangan dalam suatu penyajian.

Penggunaan Tahun Dasar.

Pads penyajian Produk Domestik Regioral Brute (PDRB) tahun 1983 - 1987 , te
lah digunskan tahun dasar 1983 sebagai dasar penghiiungan PDRE astag  dasar
harga konstan, Publilmsi ind sebagal kelanjutan darl publikasi tahun sebe~
lumnya.

Penghitungan dengan menggunakan tahun dasar 1983 pade prinsipnye sama dengsn
publikasi dengan tshun dasar 1975, hanya berbeda pada perkembangan harganysa
yang diganti sebapgal pembanding tahun-tahun yang lain.

fel ini sejmlan dengan perhitungan pendapatan magiomal yang dilakukan olsh
Bire Pusat Statistik maupun oleh PDRB daersh lain, sehingge data FDRB Provin
gl Java Tengah ini dapet dibanmdingkan dengan daerah-daerah lain meupun de-
ngan Pendapatan Nasional.

Pada penyajian Pendapatan Regional dengan tahun dasar 1983 ini berbagal usa
ha penyempurnaan telah dilakulan beik yang menyangkut metodologl, cara peng
hitungan maupun cakupan sektorelnya, Sumber data yang diperoleh dari survel
telsh disempurnakan antara lain dari Survel Khusus Pendapatan Regional di Ja
wa Tengah tahun 1983, data hasil Sensus rkonoml 1986 dan survei-survel lain
nya yang berkaitan dengan perhitungan pendapatan regional Jawa Tengah.

L‘ur sstrses et s anns 44BN
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Latar belakang dilakukan penggantian tahun dasar, karena keadaan perekonomi
an tahun 1975 yang dijadikan tehun dasar sudsh tidak sesuai lagl dengan kea
dasan perekonomisn pads ssat sekarang, baik yang menyangkut perkenbangan har
ga, pola produksi dan pola konsumsi maupun struktur biaya yang sda pada pere
konomian sekarang. Sedangkan pemilihan tahun 1983 sebagai tahun dasar sada-
lah didsserkan atas pengamstan bahua perekonomiantehun 1983 pada skals masio
nal maupun regional cukup normal dan memadai walaupun dampak resesi ekonomi
wasih sedikit terasa.

Konsep dan DefinisL.

Angka-sngim yang disajikan dalam publikasi inl selalu mengikuti konsep dan
definisi Pendapatan Regional yang telah ada dimana konsep tersebut dijadikan

patokan dalam penyusunan angke-angks pendapatan regiomal Jawa Tengeh. Konsep

dan definisi tersebut adalah sebagai berikut '
Produk Domestik Regiomal Brute.

Pengertian Produk Domestik Regional Bruto dapat didefinisikan menurut 3 (ti
ga) sudut pendangan yang saling berbeds nawun mempunyai satu pengertian yang
BEmA ,

8, Menurut pengertian segl Produksi, adalah merupakan jumlah nilai produksi
neto dari barang & jasa yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi dida
lam sustu region/wilayah dalam jangka waktu tertentu (satu tahun).
Unit-unit produksi tersebut dalam penyajian ini dikelompokkan menjedi 11
(sebelas) kelompok lapengan usahs, yaitu 3

1. Pertanlian

2. Pertambangen & Penggalian

3, Industri Pengolahan

4. Listrik, Gas & Air Minum

5. Konstruksl

6, Perdagangan, Hotel & Restoran
7. Pongangkutan & Komunikasl

8. Bamk & Lembapge Keuangan Lainnya
9, Sewa Rumah
10. Pemerintahan
11, Jasa - Jasa.

b. Menurut pengertisn Pendapatan, adalah merupakan jumlah balas jasa yeng di
terima oleh berbagei fakbor produksl yang {kut serta dalsm proses produk
si dalem suatu reglon/wilayah dalam jangks wektu tertentu (satu tahun).

Bﬂlﬂﬂ "SR s R R R
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Balas jasa fakbtor produkei yang dimaksud adaleh upah/gaji, sewa tanah, bu
nga modzal dan keuntungan, sebelum dipetong pajak penghasilsn dan pa jak
hnguung lainnya.

Dalam pengertian produk domestik regiomal bruto, kecumli balas jasa fak-
tor produksi diatas, termamk pula komponen penyusutan dan pajak tak lang
sung neto, Seluruh komponen pendapatan ini secara sektoral disebut seba
gai Nilei Tawmbsh Bruto.

¢, Menurut pengertian Pengeluaran, adalah merupakan jumlah pengeluaran oleh
rupah tangga, lembsge swasta tidak mencari untung dan pemerinteh sebagai
konsumei, pengeluaran untuk pembentukan modal tebap domestik bruto, peru
bahan stok dan ekspor neto disuatu daerah/wilayah dalam jangks waktu ter
tentu (satu tahun).
Ekgpor neto yang dimaksud adalah jumlah nilai ekspor dikurangl dengan jum
lah nilai impor.

Dari ketigs pengertian diastas, dapet ditarik sustu hubungan bahwa jumlah pe
ngeluaran berbagai kepentingan akan same dengan jumlah produk akhir dari ba
rang dan jasa yang dihasilkan olsh produsen dan skan sema pula dengan jumlah
pendapstan yang diterima oleh fektor-faktor produksi yang terlibat,
Selanjutnye produk domestik regionsl bruto seperti yang telsh diuraikan dia
tag disebut sebagai Produk Domestik Regiomal Bruto atas dasar harge pasar,

Produk Regloral Bruto sdalah merupakan produk domestik regiomal bruto ditam
bah déngan pendapatan neto dari luar wilayah/dserah. Pendapatan neto ini me
rupakan pendapatan atag faktor produksi milik penduduk suatu wilayah/ daerah
yang diterime dari luar wilayeh/dserah dikurangi dengan pendapatan yang kelu
ar dari wilaysh tersebut, karena dimiliki penduduk diluar wilayah tersebut.

Produk Regiomal Neto adalah produk regiomal bruto yeng dikurangi dengan salu
ruh nilai penyusutan atas barang-barang modal tetap yang digumkan selswa sa
tu tahun.
Produk Regionsl Neto atas dasar biaya faktor produksi adalsh produk regiomal
neto etas dasar harga pasar dikurangi dengan pajak tak langsung neto.
Sedangkan pajak tak langsung neto sendiri werupakan pajak tidak langsung -
yang dipungut oleh pemerintah dikurengi dengan subsidi yang diterima.
Baik pejak tak langsung maupun subsidi, kedusnya berhubungen kuat dengan ba
rang den jaga ysng diproduksi ataupun yang dijual, perbedeannya apabila pe
jak tak langsung seolah-olah mensikkan harga, sedangkan subsidi adalah seba
liknya.

Produk esesssenene
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Produk regioml neto atas desar biaya faktor produksi ini yang biasa disebut
sebagai Pendapatan Regional.

1.2.5, Produk Domestik Regional Bruto perkapite adalah merupakan produk domestik re
glonal bruto yang dibegi dengan jumlah penduduk pertengahan tahun disuatu da
arah,

Pendapatan reglonal perkapite atau disebut income perkapita adslah produk re
gional neto atas dasar blaya fektor produksl dibagi dengan jumlah  penduduk
pertengahan tahun. :

Untuk mempermudsh pars kensumen data/pembaca, sistematika penyajian buku ini
digusun sebagai berikut :

Bab T. Pendahuluan
pab II . Metode Penghitungan Pendapatan Regional
gab 1II . Penjelasan tentang Penyajian Pendapatan Regional Jawa Tengah

Bab IV . Ulasan Singkat Perkembangan Pendapatan Regional Jawa Tengah
Tahun 1983 = 1987

Bab v ., Laspiran, Tabel-tabel Pendapatan Regional Jawa Tengsh
Tahun 1983 - 1987.

II. ““ﬁe I R T R R R R N RN
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II. METODE PENGHITUNGAN PERDAPATAN REGIONAL

Didalam penghitungan pendapaten regiomal terdapat beberapa metode yang digu
nakan. HMetode-metode tersebut adalah

&, Pendekatan dari segi Produksi (production approach)
b, Pendekatan daeri sezi Pendspatan (income approach)

c. Pendekastan dari segi Pengelusran (expenditures approach)
d. Pendekatzn dari segl Alokasi (allocation mebthod)

2.1, Pendekatan dari segl Produksi.

Penghitungan pendapatan regional dengan cara ini dimaksudkan untuk mendapat
kan nilal tambah disuatu wilayah ditempuh dengan menilai seluruh produksi ne
to barang dan jasa yang diproduksi oleh seluruh sektor perekenomian selama
setahun, Bareng den jasa yang diproduksi dengan harga produsen, yaitu harga
yang belum termapuk Eiaya transpor dan keuntungan pemssaran., Penggunaan har
g8 produsen ini bertujumn untuk mengetahui nilai tawbah yang benar-bensr di
terima oleh para produsen. Sedengkan bilaya transpor akan dihitung sebagai
nilai tambah pada sektor Uransportasl dan keuntungan pemssaran aken dihitung
sebagei nilal tambah pada sektor perdagangan. Nilai barang dan jasa pa d s
harga produsen ini merupakan nilai produksi neto ssbab masih terdapat biaya
untuk memproduksl barang & jasa yang dibeli dari sektor lain. Karena itu un
tuk menghindari penghitungan dus kali (double accounting) maka biaya - blaya
yang dipakal untul memproduksi barang dan jasa yeng disebut sebegai biaya an
tara dikeluarkan sehingga diperoleh nilai produksl neto. Nilai ini yang bi
asa disebut dengan nilai tembah (vallue added), Apabila didalam nilal tam
bah tersebut mesih terdapat komponen penyusuten dan pajak tak langsung neto
maka disebut dengan nilal tasbah bruto atas desar harga pasar. Jumlahan dari
nilal tembah atas dasar harge pasar ysng ditimwbulkan oleh seluruh sektor per
elconomian akan diperoleh Produk Domestik Reglonal Bruto atas dasar harga pa
BAT W

242, Pendekatan deri segi Pendapatan.

Menghitung pendapatan regional dengan metode ini dapat dilakukan dengan men

jumlahken seluruh balas jasa yang diterima oleh fsktor produksi, yaitu upah/
gaji, bunga modal, sewa tanah dan keuntungan. Dengan menjumlahkan seluruh

balag jasa faktor produksl yang dibeyarkan oleh unit-unit ekonowi yang bero

perasi disuatu wilayah, hasil yeng akan diperoleh adalah nilsi tambsh neto

atas dasar bisya faktor.
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Untuk mendapetien produk domestik regional bruto atss dasar harga pasar ha-
rus ditambah dengan nilai penyusutan yang terjadi dan pajok tak langsung ne
to.

Pendekatan dari segi Pengeluaran.

Metode ini digunakan dalam penghitungan pendapatan reglcral dengan cera men
junlahkan nilai permintaan skhir dari seluruh barang yang ada. Nilal permin
taan akhir ini terdiri berang & jasa yang dikonsumsl balk oleh rumah tanggs,
lembaga swasts tak mencari untung maupun oleh pemerintah, pengeluaran barang
dan jasa yang digumakan unbul pembentulken modal tetap bruto dan jumlsh ba-
rang & jasa yang digunsken sebagai stok dan ekspor neto.

Ekspor neto yang dimaksud adalsh nilai barang ekspor dikurangi dengan impor.
Barang-barang impor sebagai pengurang karena dalam penghitungan pendapatan
regiorml adalah menghitung milai barang & jasa yang berasal deri produk do-
mestik saje. Dengan menjumlahkan komponen-komponen konsumsi, pembeniulan mo
dal dan ekspor, neto akan diperclsh Produk Domestik Regioral Bruto atas daser
harga pasar,

Metode Alokasi.

Kadang-kadang data yeng tersediam tidak memungkinkan untuk penghitungan penda
patan regional dengan mempergunakan ketiga metode seperti tersebut distas ,
sehingga terpaksa dipaksi metode alokasi. Hal ini mungkin saja terjadi, sus
tu contoh bila sustu unit produksi yang mempunyal kantor pusat dan kantor ca
bang, Kantor pusatnya berlokasi diwilayah lain, sedangkan kantor cabang ini
tidak dapat mengetahui nilai tambah yang diperolehnys, olsh kesrena  memang
perhitungan neraca rugl laba dilakukan di kentor pusat, Unbuk mengatasi hal
yang demikian, perhitungan nilai tambahnya terpaksa dilskukan sishim alokasi
yaitu dengan cara mengelokasikan angks-angks pusat, dengan menggunaken indi-
kator-indikator yang dapat menunjukian perarman suatu cabang terhadap lkantor
pusat, Indikator yang dipergupaken dapat berupa nilai produksl, jumlah pro
duksi, jumlah karyawan, jumlah penduduk dan sebagainya. Metode alokasi indi
lazimnya disebut dengan pendekatan tidak langsung, sedangkan ketiga metode
yang digunakan sebelumnya adalah metoda langsung. Angke-angka yang dihasil
kan dalam perhitungan metode langsung akan lebih mendekati kenyatsan bila di
banding dengan angka-angia yang diperoleh dari metode tidak langsung, oleh
karena itu sejauh mungkin supeyas digunskan metode langsung, HNamun bila hal
ini tidak mungkin dilakukan, maka baru ditempuh dengan metode tidak langsung.
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PENJELASAN TENTANG FPENYAJIAN PENDAPATAN REGIONAL JAWA TENGAH.

Apgregat-agregat pendapetan regional seperti yang disajikan berikut ini seca
ra serles selalu disajikan dalam dus bentuk yaitu atas dasar harga berlaku
dan atas dasar harga konstan suatu tehun dasar, yang masing-masing dapat di
bedakan sebsgei berikut :

Pada penyajian atas dasar harga berlaku, semua angka-angka pendapatan regio
ml dinilai atas dasar harga yang berlaku pade masing-masing tahunnya, baik
pada saat menilai produksi, biayas sntara maupun pada penilaian komponen ni-
1ai tambah dan komponen pengeluaran produk domestik regional bruto,

Pada penyajian atas dasar harga konstan suatu tahun dasar semua angkas -angks
pendapatan regional dinilai atas dasar harga tetep yang terjadi pada  tahun
dasar. Karena mempergunakan hargs tetap, maka perkembangan sngka-angka pen
dapatan reglonal dari tahun ke tahun semata-mata karena perkembengen r i i1
den bukan karens perksmbangan yang dipengarubi kenaiken harga.

Agregat-agregat pendapetan reglonal juga disajikan dalam bentuk indek, yaitu
indek perkembangan, indek berantai dan indek implisit, yang maping-masing da
pat dijelaskan sebagal berikut :

Indeks perkembanman diperoleh dengan membagi nilei-nilai pada masing -masing
tahun dengan nilai pada tahun dassr. Indeks ini menunjukkan tingkat perkem
bangan agregat pendapatan regiomal pade masing-masing tahun terhadap tshun
dagarnya.

Indeks berantail diperoleh dengan membagi nilai pada swatu tehun dengan ta -
hun sebelumnya, Jadi disini tahun sebelumnya selalu dianggap 100. Indeks

ini menunjukkan tingkat perkembangan agregat pendapatan regional dari tahun
ke tahun dibandingkan tahun sebelumnya,

3.2.3. Indeks implisit dipercoleh dengsn membegl nilaj-nilai atas dasar harga yang

berlaku dengan nilaj atas dasar harge konstan untuk masing-masing tahun,
Indeks ini menunjukkan tingkat perkembangan harga dari agregat pendapatan re
giomel terhadap harga pada tahun dasar.

Selanjutnys bila dari indeks implisit ini dibust indeks berantainya, akan
terlihat tingkat perkembangan harga dari tahun ke tahun berikutnya.
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3‘3.1.

3.3.2.

Penghitungan Pendepatan Regional Atas Dasar Harge Konstan.

Sepertl telah diuraikan sebelumnya, penghitungan angka-angks pendapatan regi
omel atas dasar harga suatu tehun desar (dalam hal inl dipaksi tahun 1983)
sangat penting untuk mengetshui perkembangan riil dari tshun ke tahun setiap
agregat ekonomi ysng dimmati,

Agregat yang dimeksud dapat berupa produk domestik regional bruto secara ke
seluruhan, nilai tambah sektoral ataupun komponen penggurean Produk Domestik
Regional Bruto.

Dalam menghitung nilai tembah atas dasar harga konstan kita keral 4 (empat)
cars masing-nasing dapat diureikan sebagai berikut :

Revaluasi

Metode ini dilakukan dengan cara menllsi produksi, biaya antara dan nilai
tambah masing-masing tehun dengan harga peds tehun dasar (tahun 1983) , dan
hasilnya merupakan nilai produksl dan nilai tambah atas dasar harga konstan
tahun 1983.

Didalam praktek sangat sulit untuk melakukan revaluasi terhadsp bisyas antara
yang dipergunsien deslam proses produksi, karens mencakup komponen - komponen
yang bamyak, disamping date harga yang tersedia tidak dapat memenuhl  senus
koperluan tersebut.

Oleh karena itu bisya antara atas dasar harga konstan biasanya diperoleh da
ri perkalien antara nilail produksi atas dasar harge konstan masing-masing ta
hun dengan ratio biaya antare terhadap nilai produksi dari hasil survei.

it lagd
Nilai tembah atas dasar harga konstan tehun 1983, untuk masing-wasing tahun
dipercleh dengan cara nilai tembah pade tahun dasar dikalikan dengan indeks
produksi. Indeks produksl inl dapat merupakan indeks dari masing-masing je
nis produksi yang dihasilkan ataupun indeks produksi dari berbagai indikator
produksi seperti temags kerjes, jumlah akiivitas dan lain-lainnya sesuai de
ngan jenis kegiatan yang dihitung.

Fkstrapolasi depet pula dilakukan terhadap penghitungan nilai produksi dari
tahun dasar dan skan didapatkan nilai produksi atas dasar harga konstan.
Dengan menggunakan ratio biaya antara terhadap nilai produksi sebegai pengu
rang skan didapatkan nilai tambeh atag dasar harga konstan.
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Penghitungan nilai tambah ates dasar harga konstan tshun 1983 dapet pula di
cari dengan cara deflasi, yaitu dengean cara membagi nilai tambah bruto atas
dasar harga berlaku pada masing-mesing tahun dengan indeks harga yang sesual
dengan sektornya. _

Indeks harga yang digumakan sebagei deflator antara lain : indeks harga kon
sumen, indeks harga perdagangan besar dan sebageinya,

Indeks harga tersebut dapst berfungsi sebagai inflator, dalam kesdaan nilai
tambah atas dagar harga konsten yang diketahui lebih dahulu yaitu dengen ca
8 mengalikan nilai tambah atas dasar harga konstan dengan indeks harganya.

Deflasl Berganda

Didalan deflasi berganda ini yang dideflasi adalah nilai produksi dan bilaya
antaranys pada masing-masing tehun, sedangkan nilai tambahnya diperoleh dari
seligih antara keduanya dari hasil deflasi tersebut. Indeks harga yang digu
nakan sebagai deflatornya dslam penghitungan nilsi produksi atas dassr hargs
konstan biassnya adalah indeks hargs produgen ateu indeks hargs perdagangan
besar sesual dengan cakupen komoditinye.

Sedsngkan indeks harga yang dipakai untuk memperoleh biaya antara atas dasar

harga konstan adalah indeks harga dari komponen biaya yang terbesar kemoditi

nya.
Berdasarkan pengalaman, mengingat sangat sulitnya untuk melakukan  deflagi
terhadap biaya antara, maka cara deflasi berganda masih belum banyak dipakai.
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IV, ULASAN SINGKAT PERKEMBANGAN P AT 10 A H &

4el, Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto Jawa Tengah Tahun 1987,

Pertumbuhan ekonomi Jawva Tengsh pada tshun 1987 yang ditunjukkan oleh kenaik
an Produk Domestik Regional Bruto (FDRB) atas dasar harga konstan 1983 sebs
sar 4,83 %, Laju pertumbuhan sebesar ini adalsh lebih rendah dibanding per
tumbuhan tahun sebelumnya bahkan paling rendah selama kurun waktu 1983-1987.
Namun demikian pada periode tersebut bila dihitung secara rata-rata laju per
tumbuhan menunjuldkan 6,34 %, yang berarti masih diatas laju pertumbuhan yang
ditargetkan selama pelita IV sebesar 6 %.

Hendahnya pertimbuhan ekonomi Jawa Tengah tahun 1987 banyak disebsbkan oleh
keadsan musin yang sangat berpengaruh pada laju pertumbuban ekonomi daerah
ini yang masih tergolong daerah agraris, disamping sebab-sebab lainnya.
Musim kering yang berkepanjangan yang terjadl pada tahun 1987 menyebebkan
pertumbuhsn ekonomi yang terendah selama pelaksansan Pelits IV ini, Tetapi
tidak serendah yang terjadi pada tahun 1982 dimana saat itu terjadi keadaan
yang sama yaltu musim kemarau yang panjange.

pari tabel 4,1.1, dapat dilihat perkembangan PDRB den laju pertumbuhan seca
ra agregat selama pelaksanaen Pellta IV baik atas dasar harga berlaku maupun
atas dasar harga konstan 1983, Atas dasar harga berlaku tahun 1987 Jawa Te
ngah pertusbuhan ekonominya menunjukkan 14,44 . Angka ini lebih besar dari
pada yang terjadi tahun lalu sebesar 14,04 %, Hal ini kebalikan dari penghi
tungan atas dasar harga konstan, Keadaan seperti ini disebebkan adanya kebi
jaksanean pada periode tersebut ada kecenderungan menaikkan tingkat harga .
Antara lain :
- kenaikan harga pupuk yang diikuti dengan kenaikan harga dssar gabah dan pa
lawija di tingkat produsen.
- kenaikan hargs minyak pelumas yang diikuti dengan kenaikan tarip angkutan,
den sebAgsinya.

Berbagai kebijaksansan lain telah ditempuh oleh pemerinteh dengen melanjut
kan deregulasi dan debirokratisasl yang peda prinsipnya mendorong pertumbuh
an ekonowi dan melanjutkan pelsksanaan pembangunan, namun karena pengaruh
ekonomi dunia bolum memungkinkan untuk memacu pertumbuhan secara cepat.

Dari tabel tersebut dapet dilihat secara sgregat PDRD Jawa Tengah tahun 1987
gebegar K. 11 976,7 milyar dibanding tahun 1983 sebesar K.6 967,0 wilyar, me
nurut perhitungan harga berlaku bererti perkembangannya mencapai 1,7 kall ,
namun secars harga konstan baru berkembang sebesar 1,27 kali lipat,
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TABEL ¢ 4,1.1. PERKEMBANGAN P D R B JAWA TERGAH TAHUN 1983 - 1987
( Jutaan Rupish )

Berlaku Konstan 1983

. Nilai ol Tertim Nilai % Sorve

) 12) 3 ) (5
1983 6 967 011,15 - 6 967 011,15 -
1984 8 111 409,47 16,43 7 514 873,85 7,86
1985 9 176 650,56 13,13 8 033 952,89 6,91
1986 10 464 977,91 14,04 8 494 823,63 5574
1987 11 976 693,16 Lhy bty 8 904 767,63 483

Untuk mengetahui perkembangan ekonomi secaras ssktoral maupun agregat gelawva
Palita IV ini dapat dilihat dari indek perkembangannya; semakin tinggi indek
perkembangannya berarti semakin tinggi laju pertumbuhannya.

Diukur sejak tahun 1983 (1983 = 100) dari tabel 4.1.2, sektor listrik, gas
dan eir mimm masih merupakan sektor ekonomi yang tertinggi perkembangannya
yaitu sebesar 282,38 atau hampir tiga kalil, Perkembangan disini masih terma
suk kenaikan tarip harga.

Sektor lain yang perkembangannya cukup pesat adalah : sektor Pertambangan -
dan Penggalian 219,21 ; sektor Industri pengolahan 211,26 dsn Sektor B e n k
dan Lembaga Keuangan telah mencapai 199,36, Sedangkan sektor yang paling
rendah perkembangannya selams periode 1983 - 1987 adalah Sewa Rumah hanys se
besar 130,75, Indek perkembangan pada sektor-sektor ekonomi yang merupakan
sektor tulang punggung perekonomian Jawa Tengah adalah Pertanian 167,18 ;sek
tor Imdustri pengolahan sebesar 211,26 ; sektor Perdagangen 167,13 dan sek
tor Pemerintahan sebesar 175,11. Disini terlihat bahwa perkembangan P D R B
Jawa Tengah sebesar 171,91 banyak dipengaruhi oleh perkembangan keempat sek
tor ekonomi domiman tersebut.

Apabila perkembangan ekonomi Jawa Tengah diamatl atas dasar harga konsten ta
hun 1983 disana unsur inflagi telah dikeluarkan, sektor yang paling tinggl
perkembangannya adalah sektor Listrik, Gas & Air Minum sebesar 209,89,
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TABEL : 4.1.2., INDEK FERKEMBANGAN PRODUK DOMESTIXK REGIONAL BRUTO
JAWA TENGAH MENURUT SEKTOR EXKONODMI TAHUN : 1987
(Tahun 1983 = 100)

- === ———. — ——————————————
Sektor Ekonomi Berlaku Konstan
!. (1) (2] L3)
1, Pertanian 167,18 122,27
2. Pertambangan dan Penggalisn 219,21 167,98
3, Industri Pengolahan 211,26 157,31
4o Listrik, Gas den Air Minum 282,38 209,89
5. Banguman 150,98 115,51
. Perdagangan, Restoran dan Hotel 167,13 118,91
7. Pengangkutan dan Komunikasi 164,25 128,80
8, Bank dan Lembage Keuangan Lainnya 199,36 152,52
l
9. Sewva Rumah 130,75 108,36
10. Pemerintahan dan Pertahanan 175,11 133,98
11, Jasa - Jasa 163,56 128,19
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 171,91 127,81
——— m
Urutan kedua sektor Pertambangan & Penggalian sebesar 167,98 dan urutan keti
ga adalah sektor Industri Pengolahan sebesar 157,31 kemudian sektor B a n k
dan Lembaga Kevangan lainnya sebesar 152,52, Dengan demikian keempat sektor
tersebut dapat dikatalan sektor yang produktif, sshingga perlu adanya perha
tian khusus untuk pengembangan dimasa yang akan datang karena keadaan keenm
pat sektor ini berpengaruh dalam ssktor-sektor yang lain.

4e24 Struktur Produk Domestik Regiomal Bruto Jawa Tengah.

|

| Wilayah Jawa Tengah yang mesih merupakan wilayah agraris, pertumbuhan elono
‘ minya banyak dipengaruhi oleh sektor Pertanian, Hal ini terlihat besarnya
| kontribusi sektor pertanian dalam PDRB, sejak tahun 1983 mencapai 34,9 % dan
| tahun 1987 terjedi pergesersn menjadi 33,94 & atag dasar hargs berlaku.

|
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Dalam perjalanan waktu dalam periode 1983 - 1987 pertumbubannya nampak lam
bat karena modernisasl dalam sektor pertanian tidak sepenuhnya diteraspkan se
pertl pada sektor Industri. Bahkan kebijakan pemerintah dalam wmengamankan
harga dasar gabah dan palavija tek dapat mempertahankan kontribusi secera -
konstan sehinggs wenurun ssbesar - 0,96 %.

Sektor Perdagangan yang merupakan sektor domipan kedua setelah Pertanian da
ri tahun 1983 hingga 1987 menunjukkan pergeseran pola yaitu tahun 1983 pe-
renammya 20,2 % dan tahun 1987 menunjukken penurunan hingge menjadi 19,64%.
Penurunan peranan perdagangan lebih besar lagi apabila dihitung atas dasar
harga konstan yaitu sebesar - 1,4 % atau peranan dalam PDRB sebesar 18,8 % .
Berbegal pengaruh perekonomian dunia banyak dirasakan di Jawa Tengah dengan
adanya kelesuan keglaten perdagangan di wilayeh ini,

Lain halnya dengan sektor Industri gelama periode 1983 - 1987 terjadi perge
seran yang positif meningket 2,64 % menjadi 14,14 % pads tahun 1987, Begitu
pula sektor Pemerintahan bergerak positif sehingga tahun 1987 mempunyai kon
tribusl sebesar 13,51 % atau hamya naik + 0,25 %.

TABEL : 4.2.1, DISTRIBUSI PERSENTASE BEBERAPA SEKTOR EKONOMI YANG DOMINAN
DI PROVINSI JAWA TENGAH

— — —r—
Harga Berlaku Harga Konstan
Sektor Ekonomi
peru- peru-
|- 2983 | 1987 | fapan | 1983 1 1987 | tgnan
(1) (<) (3) L4) {5) (6) L7)
1, Pertanian 34,90 | 33,94 | - 0,96 | 34,90 | 33,38 | - 1,52
2. Perdagangan, Resto- | 20,20 | 19,64 | - 0,56 | 20,20 | 18,80 | - 1,40
ran & Hotel
3. Pemerintahan dan 13,26 | 13,51 | + 0,25 | 13,26 | 13,90 | + 0,64
4. Industri 11,50 | 14,24 | + 2,64 | 11,50 | 14,15 | + 2,65
Jumleh 79,86 | 81,23 | + 1,37 | 79,86 | 80,23 | + 0,37
_ — —

Pergeseran kontribusi tilap sektor dalam perekonomisn di Jaws Tengah secara
riil dimane unsur pengaruh harga dihilangkan nampek terjadi pada sektor Per
tanian turun -1,52% selama 4 tahun terakhir, sehinggas tahun 1987 peranannya
menjadi 33,38 # dalam menunjang pertumbuhan ekonomi. Begitu pula sektor pe
merintahan secara riil naik peramannys + 0,64 sehingga tahun 1987 kontribusi
nya menjadi 13,90 7.
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Dari keempat sektor yang domiman tersebut selama kurun wakiu 1983 - 1987 ter
jadi peningkatan peranan yang cukup berarti baik harga berlsku maupun atas
dasar hargs konstan yaitu sebesar 1,37 % (Th. 1983 = 79,863 ; 1987 = 81,23%)

harga berlaku dan herge konstan + 0,37 § (Th. 1983 = 79,86% ; 1987 = 80,23%).

- Al

Pertumbuhan Ekonomi Sektorsl Jawa Tengah.

Pertumbuhan ekonomi yang tinggl adalah merupekan salah satu sasaran pemba
ngunan lima tahun yeng telah tercantum dalsm Trilogi Pembangunan, Angka ini
dapat ditunjullan adanya kenaikan PDRB dari tehun ke tahun, baik harga berla
ku maupun atas dasar harga konstan yang dicapai. Telah disebutkan  diatap
bahva pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah secara egregat tehun 1987 harga berla
ku sebesar 14,44 7 dan atas dasar harga konstan sebesar 4,83 atau selama pe
riode 1983 ~ 1987 rata-rata menunjukkan 14,51 atas dasar harga berlaku dan
sebesar 6,34 % atas dasar harga konstan. Pertumbuhan ekonomi scbesar ind +1

dak lepas dari sumbangan pertumbuhan dari sektor-sektor perekonomian yang
ada,
TABEL : 4.3.1. PERTUMBUHAN EKONCMI MENURUT LAPANGAN USAHA
DI PROVINSI JAWA TENGAH (%)
—————
Tahun 1987 Rata= 1983 - 1987
Lapangan Usaha fa Harga Harga
Tea konsten Harga konstan
Berlalu 1083 Berlaku 1983
1) (2) (3) (4) (5)
1, Pertanian 14,17 2,66 13,74 5,17
2. Pertambangan & Penggalian 19,7 9,03 22,04 14,11
3. Industri Pengolahan 14,25 8,83 20,76 12,03
5. Banguman 8,40 0,86 10,96 3,80
6., Paerdagangan, Restoran & Hotel| 17,35 6,57 13,73 by bb
7« Pengangkutan & Komunikasi 12,76 5,89 13,21 6,54
8. Bank & Lembaga Keuangan lain | 27,10 16,23 18,92 11,18
9. Sewa Rumah 7346 2,34 6,94 2,03
10. Pemerintahan & Hankam 13,8L 4,08 15,06 7,64
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 14444 4y83 14,51 6,34
= a
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Sektor Pertanian tahun 1987 dapat naik sebesar 2,66 ¥ atas dassr harga kons
tan, sedangian secara rata-rata dalan periode 1983 - 198/ sebesar 5,17 yang
be rarti pertumbuban tahun 1987 jauh lebih rendah bila dibandingkan 1986 se
besar 6,02 %. Upaya peningkatan disektor Pertanian tslah banyak dilakukan
sepertl peningkatan teknologi diberbagai sub sektor pertanian, namun iklim
belum mendukungnye dan terjadinya musim kemarau panjang yeng menjadi penyse
bab penghambat.

Dari sektor Industri yang mempunyai peraman 14,15 % dalap perekonomian pada
tahun 1987 dapat meningket sebesar 8,83 % dan sektor perdagangan meningkat -
sebesar 6,57 %. Sektor-sektor yang tertinggi laju pertumbuhannya adalah Lig
trik, Gas & Air Minum sebesar 16,94 % dan Bank & Lembaga Keuangan lainnya se
besar 16,23 %, Data selengkapnya mengenai laju pertumbuban tahun 1987 dan
rata-rata selama periode 1983 - 1987 per sektor tercantum pada tabel 4,3.1,

Indek Implisit Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Jaua Tengah,

Dari angka-angks indek implieit PDRB dapat diketehul kenaikan harga secara
agregat dari waktu ke waktu, untuk masing-masing sektor. Secars keseluruhan
sejak tahun 1983 hingga tahun 1987 di Jawa Tengah telah mengalami  kenaikan
harga sebesar 34,5 % atau setiamp tahun mengalawi kenaikan harga ratas 727 Be
Sektor-gektor yang mengalami kenmaikan harga diatas rata-rata pada tahun 1987
adalah 3

1. Pertanian 136,73
2. Perdagangan 140,55
3e Listrik, Gas & Air Minum 134,53

Dari ketiga sektor ekonomi inilah selama periode 1983 - 1987 yang lebih ba-
nyak menikmati kenaikan harga bila dibanding dengan sektor lainnya, Apabila
ditinjau dari proses terjadinya harga yang dikaitkan dengan hukum penavaran
dan permintaan nampaknya ketiga sektor tersebut ada kecenderungan permintaan
lebih tinggl dari pada penyediasn.

Selctor-sektor yang lain mengalami kenaikan harga yang lamban dan berada diba
wah rata-rata, Sektor yang terendsh kenaikan harganya adalsh : sekbtor Sews
Rumah sebesar 120,66 £ dan sektor Angkutan sebesar 127,52 %.

Pendapatan Perkapita.

Pendapatan Regiomel per kapita menurut harge berlaku di Jawa Tengah sejak ta
hun 1983 sampal dengan tahun 1987 menunjukkan peningkatan yang cukup berarti
yaitu rata-rata per tahun 11,69 %. Sedangkan tahun 1987 meningkat sebesar :
10,82 % atau lebih rendah bila dibanding tehun 1986 yaitu AT,IT %
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Apabila dilihat nilai nominslnya sudah mencapai Rp, 376 056,56 dan psda ta
hun 1986 sebesar Rp. 339 344,55. Angka-angkas tersebut masih terdapat unsur
inflasi didalamnya, nampak tinggi tetapi bila dilihat atas dasar harga kons
tan 1983 pendapatan perkapita Jawa Tengah tahun 1987 mencapai Rp. 277 322,76
apablla dibanding tahun 1986 sebesar Rp. 273 629,97 meningkat 1,35 % , lebih
rendah bila dibending pertumbuhen yang terjadi peda tahun 1986 yaitu 2,72 7.
pertunbuhan atas dasar hargs konstan inilah yang dikatakan sebagai pertumbuh
sn secara riil. Angks-angka selengkapnya tercantum pada tabel 4.5.1.

TABEL 1 445.1. PERKEMBANGAN PENDAPATAN REGIONAL PEREAPITA
PROVINSI JAWA TENGAH TAHUR : 1983 - 1987
I Harga Berlaku- Harga Konstan
TAHUR Wilai (Rp) Pertumbuhan Nilai (Rp) Pertunbukan
(%) (%)
(1) (2) (3) (4) (5]
1983 241 843,91 - 241 843,91 -
1984 275 451,81 13,90 255 624,26 5,70
1985 305 510,61 10,91 266 386,53 by 21
1986 339 34dy55 11,11 273 629,97 2,72
1987 376 056,56 10,82 277 322,76 1535
e e —— ——— J— — L —

heb. Perkembangan FDRB Kelompok Sektor.

Pengelompokan sektor ini berdasarkan output meupun inmput dari asal terjadi
nye prosea produksi untuk masing-masing produsen. Dikelompokkan sektor pri
mer apablla outputnya masih merupskan proses tingkat dasar., Didalam kelom-
pok inl tercakup sektor Pertanian dan Pertambangan & Penggalian.
Sektor-gektor ekomomi yang inputnys berasal langsung dari sektor primer dike
lompokkan kedalam sektor sekunder, termasuk dalam kelompok ini adalah sektor
Industri, sektor Listrik Gas & Air Minum dan sektor Konstruksi/Bengunan.
Sektor yang lain yaitu sektor Perdagangan, Sektor Pengangkutan & Komurdkasi,
sektor Bank & Lembaga Keuangan lainnya, sektor Sewa Rumsh, sektor Pemerintah
an dan sektor Jasa-Jasa dikelompokkan sebagai kelompok sektor tertier,
Berdasarkan hargs berlaku di Jawa Tengah sektor tertier menduduki urutan per
tama yaitu kontribusinya pada tahun 1983 sebesar 47,05 %.
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Sektor primer menduduki urutan kedua dengaen kontribusi 35,35 % dan sisanya
sebesar 17,60 % oleh sektor sekunder sebagai urutan ketiga.

Sampai dengan tahun 1987 sektor tertier masih menduduki urutan pertams de -
ngan jumlah nilai tambah brutonya sebesar Rp. 5 463,35 milyar (45,62 %), sek
tor primer sebesar Rp. 4 133,31 milyar (34,51 %) dan sektor sekunder sebesar
Rps 2 380,03 wmilyar (19,87 %).

Pada periode 1983 - 1987 kelompok sektor primer mengalemi perubshan menurun
sebesar - 0,84 % sehingga kontribusinya menjadi 34,51 % dan kelompok sektor
tertier kontribusinya menjadi 45,62 7 pada tahun 1987 atau turun - 1,43 % .
Sedangkan kelompok sektor sekunder mengalami perubshan positif dari 1983 pe
rapannys 17,60 4 menjadi 19,87 7 pada tahun 1987 atsu naik + 2,27 %.
Ditinjau dari penghitungan atas dasar hargs konstan posiei dari ketiga kelom
pok sektor tidsk jauh berbeda dimana yang banyak mengalaml perubahen peranan
adalah kelompok sektor sekunder dengan + 2,44 % sehingga tahun 1987 menpu -
nyai komtribusi sebssar 20,04 %.

‘Adanya perubahan kontribusi kelompok sektor dalam struktur perekonomian ter

sebut karena adanya tingkat pertunbuban yang tidak sama.

TABEL : 4.6.1. PERTUMBUHAN EXONOMT MENURUT KELOMPOK SEKTOR
DI PROVINSI JAWA TENGAH (%)

I Tahun 1987  |Rate? selusa 1983-1987 |
Kelompok Sekbor Harga Harga Harga Harga
Berlaku Konstan Berlaku Konstan
(1) €3] (3} (4) (5)
1. Sektor Primer 14,26 2,77 13,59 5,30
2. Sektor Sekunder 12,88 6,50 18,20 9,88
L; Sektor Tertier 15,28 5,66 13,63 5972

Dalam tabel 4.6.1. dapat terlihat pertumbuhan kelompok sektor pada thn. 1987
dan rata-rata selama tahun 1983 - 1987.

Kelompok sektor yang tertinggi mengalami pertumbuhan adalsh kelompok sektor
sekunder baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan yaitu
gelana pelaksapsan pelita keempat sampai tahun keempat rata-rata 9,88 % atas
dasar harga konstan dan 18,20 % atas daesar harges berlaku.

Sedangkan pertumbuhan terendah adalah kelompok sektor primer sehingga dapat
dikastakan pada tahun 1987 pertumbuhan sektor primer tertinggal dengan gektor
yang lain.
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